
Pengendalian Hama Antraknosa Pada Tanaman Flori Polcyas 

 

Gambar : Gejala pada daun (a); gejala pada 
ranting atau tangkai daun (b ); gejala pada 
tunas benih tanaman (c); konidia cendawan 
(pembesaran 400x) (d) 
 

Gejala Serangan 

Gejala penyakit ditemukan pada bagian daun, 
batang dan cabang tanaman. Gejala dimulai 
dari bercak kecil kebasahan berwarna cokelat, 
kemudian meluas dan dapat menyebabkan 
gejala mati ranting (Gambar 7 b dan c). 
Serangan pada bagian pinggir daun dapat 
menyebabkan daun melengkung (Gambar 7a). 
Serangan pada bagian batang utama pada 
tanaman dapat menyebabkan kematian pucuk 
(gambar 7 c), tetapi kemungkinan tanaman 

masih dapat bertahan hidup dengan membentuk cabang baru, akan tetapi serangan 
dapat terjadi lagi jika tidak dilakukan tindakan pengendalian. 

Penyebab 

Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. 
Sumber Serangan dan Cara Penularan 

Terbawa oleh benih, tanaman terserang, tanaman inang lain, serta daun-daun gugur. 
Spora dapat disebarkan oleh percikan air lewat penyiraman dari atas (overhead 
irrigation), hujan angin, pada waktu melakukan penyemprotan pestisida maupun pupuk 
daun, aliran air, dan serangga.sebagai pembawa (carrier) 
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